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ABSTRACT

This community service activity aims to provide provisiona on how to make tea and jam shoe flower and add insight into the intricacies of tea and jam to the community in the area of the Bantul district, particularly the advantages and benefits of tea and jam shoe flower for the health. 

The methods used in these activities are lectures, discussions and asked questions about issues related to tea and jam shoe flower. The counselor demonstrated the way of making tea and jam shoe flower by directly involving the participants actually know the taste, colour, and aroma of tea and jam shoe flower. All methods are applied together in one day counseling program that was held on Friday August 21, 2009 at the hall of the Office of Bantul Regent House which was attended by 40 mothers of  representatives of women organizations in Bantul area.

In general, this counseling was successful and right at the target, as evidenced by a very enthusiastic participant in the following activities from beginning to end. Brief evaluation results showed in participant’s statement that this information is useful, and they expect a continuation of similar activities at other times. We hope attendees willing to transmit their knowledge to the members of their home organization, even better if it can be transmitted also demonstrated by the recognition of tea and jam shoe flower as one of the innovative result of women’s organizations in Bantul during the work visit of Minister of Women Empowerment in Bantul regency, and get the support to be developed further in the form of small industries.
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ABSTRAK




Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan bekal tentang cara membuat teh dan jam dari bunga sepatu dan menambah wawasan tentang seluk beluk teh dan jam kepada masyarakat di wilayah Kabupaten Bantul, terutama kelebihan dan manfaat teh dan jam dari bunga sepatu bagi kesehatan.




Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah, diskusi, dan tanya jawab tentang permasalahan yang berkaitan dengan teh dan jam bunga sepatu. Pada penyuluhan ini dipraktikkan cara pembuatan teh dan jam dari bunga sepatu secara langsung dengan melibatkan peserta untuk ikut serta mempraktikkan, kemudian menikmati hasil praktik bersama-sama agar peserta secara nyata mengetahui rasa, warna, bau dari teh dan jam bunga sepatu. Kesemua metode tersebut diterapkan bersama-sama dalam acara penyuluhan selama 1 hari bertempat di Pendopo Rumah Dinas Bupati Bantul yang dihadiri oleh 40 ibu-ibu dari perwakilan organisasi wanita yang ada di wilayah Kabupaten Bantul pada hari Jum’at, 21 Agustus 2009.




Secara umum kegiatan penyuluhan ini berhasil dan tepat sasaran, terbukti peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir. Hasil angket evaluasi menunjukkan seluruh peserta menyatakan penyuluhan ini bermanfaat dan mengharap-kan kelanjutan kegiatan serupa di lain waktu. Harapannya, peserta yang hadir berkenan menularkan ilmunya kepada anggota organisasi asal mereka, bahkan lebih baik lagi jika ditularkan pula kepada masyarakat di sekitarnya. Keberhasilan kegiatan penyuluhan juga ditunjukkan dengan dimunculkannya teh dan jam bunga sepatu ini sebagai salah satu hasil inovatif organisasi wanita ketika acara kunjungan kerja rombongan Menteri Pemberdayaan Perempuan di Kabupaten Bantul dan mendapat dukungan untuk dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk industri kecil.


Kata kunci : pengenalan, teh, jam, bunga sepatu

A. PENDAHULUAN

Saat ini kita memasuki era globalisasi yang penuh dengan persaingan kecanggihan teknologi antar berbagai negara. Era globalisasi juga menyebabkan beberapa negara berkembang seperti Indonesia mengalami krisis di berbagai bidang, diantaranya bidang ekonomi. Sejak tahun 1997, bangsa kita mengalami krisis ekonomi yang berkepanjangan, sehingga semakin banyak jumlah masyarakat kita berada di bawah garis kemiskinan. 

Banyak upaya dilakukan oleh Pemerintah, swasta, maupun LSM-LSM yang ada di Indonesia untuk mencoba membantu memberikan jalan keluar dari kesulitan ekonomi masyarakat kita. Mulai dari pelatihan keterampilan, enterpreneurship, workshop, sampai pada penyuluhan-penyuluhan di desa-desa dalam ruang lingkup yang sempit. Apapun usaha itu, kita patut bersyukur, karena hal tersebut menunjuk-kan bahwa masyarakat kita masih peduli nasib sesama. 

Negara kita adalah negara yang kaya raya dengan kesuburan tanah yang luar biasa. Semua kekayaan alam ada di Indonesia, meski kadang-kadang kita sendiri tidak memahami kegunaannya. Hampir semua jenis tanaman dapat tumbuh, tinggal bagaimana kita berpikir untuk mengolahnya menjadi sesuatu yang bermanfaat. 

Teh merupakan salah satu jenis tanaman yang tumbuh subur di tanah air kita, terutama di daerah-daerah yang berhawa dingin. Pada umumnya masyarakat kita terbiasa minum teh dalam kehidupan kesehariannya. Selama ini teh yang kita minum berasal dari daun teh. Selain mengandung berbagai jenis zat gizi, teh juga merupakan komoditi yang mendatangkan keuntungan besar bagi negara kita. Pabrik-pabrik teh juga membantu penyerapan tenaga kerja yang relatif besar di daerah tempat pabrik itu berada (Sumeru Ashari, 1995 : 456).

Dengan bergulirnya waktu, saat ini dimunculkan teh yang dibuat bukan dari daun teh melainkan dari bunga rosella (Hisbiscus sabdariffa) dari famili Malvaceae. Perlahan-lahan teh rosella ini mulai digemari masyarakat kita, karena selain khasiatnya juga sensasi rasanya yang manis-manis asem membuat para pencinta teh tergila-gila. Bukan hal yang mustahil jika suatu saat teh rosella dapat menggeser pamor teh biasa, mengingat rosella mudah dikembangkan dan dapat tumbuh bukan hanya di daerah berhawa dingin (http://yes333.blog2.plasa. com /rosella-hisbiscus-sabdariffa-I). 

Namun demikian, jika masyarakat awam akan memulai usaha membuat teh rosella, diperlukan lahan khusus dan perawatan yang intensif agar diperoleh hasil yang dapat memberikan tamabahan pendapatan bagi mereka. Berdasarkan penelu-suran, ternyata ada sebuah tanaman yang banyak sekali dijumpai di sekitar kita yang masih satu famili dan satu genus dengan rosella, yaitu bunga sepatu (wora-wari : Bahasa Jawa). Hanya spesiesnya yang berbeda, yaitu Hisbiscus rosa sinensis. Seperti diketahui, teh biasa berasal dari spesies Camelia sinensis, sehingga bunga sepatu juga memiliki sedikit hubungan dengan teh. Kesamaan ini membawa pada pemikiran adanya kesamaan pula dalam hal kandungan gizinya, yang berarti tentunya bunga sepatu juga dapat dibuat sebagai teh seperti teh rosella. 

Berdasarkan kesamaan famili dan genus inilah membawa pada keinginan Kelompok Peneliti Muda dari SMA 6 (2008) untuk menelitinya. Hasilnya menun-jukkan bahwa bunga sepatu mengandung vitamin C jauh lebih besar daripada yang terkandung dalam rosella (0,28%), yaitu sebesar 2,59%. Seperti diketahui, vitamin C yang dikenal sebagai asam askorbat bermanfaat bagi tubuh kita sebagai antioksidan dan sekaligus sebagai aktivator berbagai fermen perombak protein dan lemak dalam tubuh (Kartasapoetra dan Marsetyo, 2003 : 6). Oleh karena itulah pada masa penyembuhan penderita penyakit biasanya dianjurkan mengkonsumsi vitamin C agar makanan yang sedikit masuk dalam tubuh si penderita dapat optimal diserap oleh tubuh, sehingga mempercepat penyembuhannya. 
Vitamin C merupakan zat gizi yang berperan penting dalam oksidasi dan dehidrasi dalam sel yang tidak dapat disintesis oleh tubuh. Selain itu, vitamin C mampu mengantisipasi serangan influenza dan merupakan zat penting dalam pembentukan trombosit. Kebutuhan vitamin C  orang dewasa sebesar 60 mg / hari (Simorangkir, 1977 : 112). 

Kandungan gizi lainnya yang terdapat dalam bunga sepatu adalah vitamin A yang diperlukan oleh tubuh dalam hal pertumbuhan sel-sel epitel, proses oksidasi, dan kesehatan mata (mengatur kepekaan rangsang sinar pada saraf mata). Pada rosella tidak mengandung vitamin A (sangat kecil), sedangkan pada teh biasa terkandung 2095 SI (Depkes RI, 1981 : 40).  Dengan demikian, sebagai teh bunga sepatu memiliki keunggulan dibandingkan bunga rosella.

Teh bunga sepatu juga mengandung kafein yang dikenal sebagai senyawa trimethylxantine (C8H10N4O2), termasuk dalam golongan alkaloid. Kafein diperlukan oleh tubuh kita sebagai perangsang kerja jantung dan meningkatkan produksi urine. Dalam dosis rendah, kafein berguna sebagai bahan pembangkit stamina dan penghilang rasa lelah. Namun demikian mengkonsumsi minuman yang mengandung kafein dianjurkan tidak berlebihan, karena akan mengganggu kesehatan.

Bunga sepatu juga mengandung hibiscetin, sedangkan batang dan daunnya mengandung kalsium oksalat, peroksidase, lemak, dan protein. Bunga sepatu berkhasiat mengobati bronchitis, kencing nanah, haid tidak teratur, sakit panas, demam pada anak-anak, sariawan, batuk, gondok, dan sakit kepala. Bunga sepatu juga mengandung polifenol, yaitu senyawa yang menyebabkan rasa segar pada teh. (Sumeru Ashari, 1995 : 457).  

Berdasarkan kandungan gizinya, maka sangat tepat jika kita dapat mengemas bunga sepatu menjadi suatu bahan pangan yang dapat dikonsumsi secara cepat, praktis, dan menarik. Pada pengabdian ini, masyarakat akan dikenalkan bagaimana cara mengolah bunga sepatu menjadi teh yang manis tanpa gula dan jam yang dapat digunakan untuk teman makan roti tawar. Bunga sepatu yang digunakan terutama yang berwarna merah, karena selain memberi rasa manis, aroma segar, juga secara otomatis memberikan warna merah, sehingga dapat menghindari penambahan zat pewarna dari luar. Pengenalan pembuatan teh dan jam dari bunga sepatu diharapkan dapat menjadi salah satu cara menciptakan keanekaragaman pangan.

Survei di lapangan menunjukkan bahwa di daerah Bantul banyak dijumpai tanaman bunga sepatu, baik di pinggir-pinggir jalan maupun di pekarangan pendu-duk. Berdasarkan hal itu, maka pada kesempatan ini wilayah Bantul dipilih sebagai sasaran kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Namun demikian, bukan tidak mungkin nantinya akan dilakukan kegiatan yang sama di wilayah lain yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh karena cara pembuatan teh dan jam bunga sepatu sangat mudah dan hanya memerlukan peralatan yang sederhana, maka pengenalan tentang hal ini kepada masyarakat Bantul sangat tepat untuk diberikan. Selain membuka wawasan bagi mereka, juga menginspirasi dan memotivasi mereka yang berkeinginan membuka lapangan pekerjaan bagi diri dan masyarakat sekitarnya. 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan bekal tentang cara membuat teh dan jam dari bunga sepatu dan menambah wawasan tentang seluk beluk teh dan jam kepada masyarakat di wilayah Kabupaten Bantul, terutama kelebihan dan manfaat teh dan jam dari bunga sepatu bagi kesehatan. Suatu hasil penelitian akan bermanfaat jika disebarluaskan kepada masyarakat, sehingga dapat diterapkan sebagai home industry. Dengan demikian, terobosan baru ini dapat membantu perekonomian masyarakat dan mengatasi pengangguran yang ada.
B. METODE PELAKSANAAN PPM

Kegiatan ini ditujukan bagi ibu-ibu pengurus organisasi wanita yang ada di wilayah Kabupaten Bantul yang diundang melalui kerjasama dengan Pokja (Kelompok Kerja) yang membawahi masalah pemberdayaan wanita di Kabupaten Bantul. Untuk mencapai efektivitas akan diundang 50 ibu dari berbagai wilayah di Kabupaten Bantul yang masing-masing mewakili organisasi Dharma Wanita atau organisasi wanita lainnya berdasarkan data yang diperoleh dari Kabupaten Bantul. Para peserta yang dipilih diharapkan dapat mewakili organisasi wanita di wilayah Kabupaten Bantul, sehingga nantinya penyuluhan ini dapat dengan mudah disebarluaskan di wilayah masing-masing.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah, diskusi, dan tanya jawab tentang permasalahan yang berkaitan dengan teh dan jam dari bunga sepatu, serta cara-cara menumbuhkan kewirausahaan. Pada penyuluhan ini akan dipraktikkan cara pembuatan teh dan jam dari bunga sepatu dari awal sampai selesai, dimana para peserta dilibatkan langsung dalam praktik ini agar mereka benar-benar mengetahui cara pembuatannya. Setelah teh dan jam selesai dibuat, semua peserta diajak menikmati segarnya teh dari bunga sepatu dan nikmatnya roti yang diberi jam bunga sepatu. Pada penyuluhan ini juga akan diinformasikan bagaimana cara-cara pengemasan produk yang baik dan kiat-kiat pemasarannya. 

Keberhasilan kegiatan PPM ini diukur dari penguasaan cara-cara pembuatan teh dan jam dari bunga sepatu oleh para peserta dengan bimbingan para penyuluh setelah penyuluhan ini berakhir di rumah / organisasi masing-masing, yang hasilnya akan diobservasi Tim PPM. 

Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui bermanfaat tidaknya penyuluhan ini dengan cara mengumpulkam masukan dari peserta. Setiap peserta diharapkan mengisi angket seperti Lampiran 4 yang telah disediakan pada akhir kegiatan.

Kegiatan ini akan efektif bila melibatkan pihak-pihak lain yang kompeten dan peduli dengan pemberdayaan wanita dan mereka yang memahami pengetahuan bahan pangan, terutama tentang teh dan jam, sehingga bekal pengetahuan yang diberikan kepada khalayak sasaran benar-benar komprehensif (menyeluruh). Oleh karena itu kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, yaitu : 

1. Ibu Ketua Dharma Wanita Kabupaten Bantul (Ibu Bupati Bantul) sebagai Ketua Tim Penggerak Kabupaten Bantul yang selalu memperhatikan berbagai hal yang berkaitan dengan wanita melalui Pokja-Pokja yang membantu aktivitasnya sehari-hari. Melalui beliau diharapkan kegiatan ini mendapat dukungan dalam pelaksa-naan, mengundang peserta, dan pemberian fasilitas tempat penyuluhan.
2. Pengurus organisasi wanita yang ada di wilayah Kabupaten Bantul sebagai peserta penyuluhan yang akan ditugasi untuk menularkan kepada organisasi asal mereka tentang semua materi yang disampaikan pada penyuluhan ini.. 
Selain pihak yang dilibatkan tersebut, dari Tim PPM sendiri akan memaparkan tentang seluk beluk teh, kelebihan dan manfaatnya bagi kesehatan, serta bagaimana cara menumbuhkan jiwa kewirausahaan agar para peserta termotivasi untuk memulai usaha. 
Faktor pendukung yang membantu kelancaran kegiatan penyuluhan ini adalah dana PPM Program Reguler yang diberikan UNY Tahun anggaran 2009 turun tepat pada waktunya, sehingga pelaksanaannya sesuai dengan yang dibutuhkan di lapangan saat itu. Selain itu, para peserta perwakilan organisasi wanita diundang oleh Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Bantul (Ibu Ida Idham Samawi, istri Bupati Kabupaten Bantul), sehingga mereka akan lebih patuh untuk menghadiri undangan daripada undangan dari Tim PPM UNY.

Anggota Tim PPM yang terlibat sebanyak 3 orang juga merupakan faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini. Hal ini karena Tim ini sudah sering melakukan penyuluhan bersama dan latar belakang bidang ilmu yang ditekuni sesuai materi penyuluhan, sehingga sangat mendukung kelancaran penyampaian materi dan memberikan kepuasan jawaban pertanyaan peserta yang berkaitan dengan masalah-masalah pangan, khususnya teh dan jam bagi kesehatan. 

Faktor pendukung lainnya adalah kerjasama  yang sangat baik dari Ibu Ketua Tim Penggerak PKK dan stafnya, terutama para pengurus Pokja 3, seperti Ibu Sri Sudaryati Sartidjab selaku Wakil Ketua 3 dan Ibu Budi Hartoyo yang dengan tulus siap dalam segala hal, sehingga benar-benar mendukung kelancaran kegiatan penyuluhan dari awal koordinasi sampai selesainya seluruh rangkaian kegiatan. Selain itu Ibu Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Bantul juga sangat membantu dalam penyediaan tempat untuk penyuluhan, yaitu di Pendopo Rumah Dinas beliau dan menyediakan semua fasilitas yang dibutuhkan Tim PPM dalam pelaksanaan penyuluhan, bahkan dari segi finansial membantu konsumsi untuk peserta (snack). Ibu Sri Sudaryati Sartidjab juga sangat membantu, terutama ketika penyuluhan berlangsung, mulai dari penyusunan acara, MC, penunggu daftar hadir, sampai pada penyediaan kompor, panci, oven, dan lain-lain alat-alat yang dibutuhkan Tim PPM. 

Kegiatan ini juga diliput oleh Yogya TV dan disiarkan pada malam harinya dalam acara “Berita Yogyakarta” dan “Siaran Bahasa Jawi”. Penyiaran kegiatan ini melalui televisi daerah diharapkan mampu menginspirasi institusi lain untuk melakukan kegiatan serupa. Selain itu sebagai informasi kepada masyarakat umum, khususnya di wilayah DIY bahwa UNY melalui kegiatan Tim PPM ini juga memiliki kepedulian terhadap masyarakat, terutama pemberdayaan wanita untuk ikut serta mengambil bagian dalam membantu perekonomian keluarga. 

Kehadiran seluruh pendukung acara ini seperti yang direncanakan dengan tepat waktu, baik panitia dari Tim Penggerak PKK Kabupaten Bantul maupun peserta dan Tim PPM UNY sendiri dalam mengikuti penyuluhan dengan seksama hingga berakhirnya kegiatan merupakan bentuk dukungan yang sangat baik bagi kelancaran PPM ini.. 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini hampir tidak dijumpai, karena jalinan kerjasama antara Tim PPM dengan Tim Penggerak PKK sudah pernah dilakukan sebelumnya dengan topik penyuluhan yang berbeda. Hanya saja penyuluhan ini tidak dapat menghadirkan Ahli Boga dan Tim Peneliti muda seperti yang direncanakan karena adanya perubahan jadwal mendadak dari Tim Penggerak PKK Kabupaten Bantul berkaitan dengan acara Pokja 3 yang sangat padat dan semua acara harus dilaksanakan sebelum puasa. Seperti diketahui, bahwa kegiatan PPM ini dilaksanakan hari terakhir sebelum esoknya puasa pertama. Perubahan jadwal yang mendadak jelas sedikit mengacaukan jadwal Ahli Boga dan Tim Peneliti Muda yang juga memiliki acara yang cukup padat. Demikian juga praktik pembuatan teh dan jam di tempat organisasi wanita peserta penyuluhan ini tidak dapat dikunjungi dan diobservasi Tim PPM karena kendala waktu, dimana ketika praktik dilaksanakan Tim PPM sedang mengajar yang menjadi tugas utama, sehingga tidak dapat ditinggalkan. 

Meski masalah waktu dapat teratasi dengan baik, namun menjadi masukan dan bahan evaluasi bagi Tim PPM dalam pelaksanaan PPM di masa mendatang, terutama tentang perencanaan waktu pelaksanaan PPM seharusnya dikoordinasikan lebih baik lagi dengan mitra kerja, agar kegiatan dapat berjalan seperti yang direncanakan..

C. HASIL PELAKSANAAN PPM DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Penyuluhan “Pengenalan Teh dan Jam dari Bunga Sepatu sebagai Keanekaragaman Pangan” bagi bagi ibu-ibu pengurus organisasi wanita yang ada di wilayah Kabupaten Bantul ini terlaksana dengan baik dan lancar berkat dukungan semua pihak, baik dari Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Bantul (Ibu Bupati Bantul, Ibu Ida Idham Samawi) beserta staf, khususnya Ibu Sri Sudaryati Sartidjab selaku Wakil Ketua Pokja 3, maupun seluruh peserta yang terlibat dalam kegiatan ini, termasuk Tim PPM yang dengan semangat tinggi bertekad melaksanakan PPM dengan sebaik-baiknya. Antusiasme seluruh peserta penyuluhan membuat kegiatan ini terlihat semarak dan meriah. Hal ini ditunjukkan dengan kehadiran mereka sesuai dengan undangan, bahkan beberapa diantaranya hadir sebelum jam 08.00.

Kegiatan ini dilaksanakan di Pendopo Rumah Dinas Bupati Bantul, Jl. Ir. Juanda, No. 1, Trirenggo, Bantul, pada hari Jum’at, tanggal 21 Agustus 2009 dari jam 08.00 – 14.00. Peserta penyuluhan yang hadir sebanyak 40 orang, sedangkan panitia Pokja 3 sebanyak 7 orang dan Tim PPM sebanyak 6 orang. Kehadiran peserta yang relatif banyak ini merupakan sesuatu yang menggembirakan, karena berarti kegiatan ini telah berhasil menarik minat para anggota organisasi wanita di lingkungan Kabupaten Bantul untuk mengikutinya.  

Kegiatan ini juga dapat terlaksana karena adanya dukungan dana PPM Program Reguler Universitas Negeri Yogyakarta Tahun Anggaran 2009 yang cukup memadai dalam memberikan motivasi bagi Tim untuk melaksanakan kegiatan PPM ini dengan sungguh-sungguh. Kesungguhan ini disebabkan adanya keyakinan bahwa kegiatan ini merupakan suatu kegiatan yang bermanfaat dan tepat sasaran, baik ditinjau dari wilayah yang menjadi target kegiatan maupun isi penyuluhan yang akan dilakukan sesuai dengan yang dibutuhkan peserta saat ini. Banyaknya organisasi wanita yang ada di wilayah Kabupaten Bantul tentu tidak seluruhnya tersentuh kegiatan ini secara merata, sehingga harapannya kegiatan ini dapat ditularkan oleh peserta di lingkungan organisasi masing-masing.  

Acara dimulai dengan mendengarkan sambutan dan sekaligus membuka acara oleh Ibu Sri Sudaryati Sartidjab selaku Wakil Ketua Pokja 3, mewakili Ibu Ketua Tim Penggeraj PKK yang kebetulan tidak dapat menghadiri karena ada acara kedinasan yang bersamaan waktunya. sekaligus membuka acara. Ketua Tim PPM juga memberi sambutan yang berisi tentang pentingnya kerjasama dijalin antara masyarakat dengan insan kampus, terutama penyampaian hasil-hasil penelitian yang dapat diterapkan dan dipraktikkan masyarakat. 

Setelah dibuka, penyuluhan dimulai penyampaian materi umum tentang “Teh dan Manfaatnya Bagi Kesehatan” oleh Ibu Eddy Sulistyowati, Apt., MS. Materi ini diberikan agar peserta memiliki pengetahuan dan wawasan yang benar dan baik tentang teh. Selama ini masyarakat masih simpang siur dalam memahami seluk beluk teh. Oleh karena itu pada session ini dijelaskan pengertian teh, kandungan senyawa kimia dalam teh yang bermanfaat bagi kesehatan, kontroversi tentang kafein sebagai salah satu senyawa kimia yang terkandung dalam teh, sampai pada penjelasan bahaya pengkonsumsian teh celup jika salah dalam penyeduhan. Session tanya jawab yang dibuka sangat hidup, karena hampir semua peserta ingin bertanya berbagai hal yang berkaitan dengan teh. Penyuluh terlihat cekatan dan cermat menjawab semua pertanyaan, karena latar belakang pendidikan Farmasi yang dimiliki mendukung pada jawaban yang tegas, lugas, dan tepat. 

Selanjutnya Ibu Das Salirawati, M.Si dan Bapak Erfan Priyambodo secara berirutan menyampaikan materi tentang “Pembuatan Teh dari Bunga Sepatu” dan “Pembuatan Jam dari Bunga Sepatu” sekaligus praktik. Praktik dilakukan oleh para mahasiswa yang menjadi anggota tim PPM (3 orang). Kedua penyuluh sama-sama menjelaskan maksud dan tujuan setiap langkah-langkah (prosedur) pembuatan teh dan jam, kegunaan bahan-bahan dan alat-alat yang digunakan secara jelas dan memuaskan. Pada forum tanya jawab, peserta banyak bertanya tentang keamanan, keawetan, takaran yang tepat, variasi penambahan apa saja yang kira-kira dapat memberikan sensasi rasa, warna, dan bau.yang menarik dan khas.

Acara terlihat sangat semarak ketika semua peserta ikut serta dalam praktik, semuanya ingin mencoba mengaduk, merasakan, menuang bahan, dan langkah-langkah lainnya. Setelah praktik selesai, tibalah acara yang dinanti-nantikan yaitu menikmati hasil praktik. Semua peserta dibagi secara merata teh hasil seduhan teh bunga sepatu dan roti tawar yang diolesi jam bunga sepatu. Antar peserta saling membicarakan rasa dari teh dan jam bunga sepatu. Oleh karena Tim PPM membawa banyak teh dan jam bunga sepatu dari rumah, maka semua peserta secara merata dibagi teh dan jam bunga sepatu untuk dibawa pulang agar anggota keluarga mereka ikut merasakan apa yang telah dipraktikkan pada kegiatan penyuluhan ini.

Teh yang dirasakan oleh peserta ada dua macam, yaitu teh hasil oven dan teh hasil sangrai. Setelah semua peserta merasakan keduanya, maka secara voting ditanyakan mana yang lebih enak. Ternyata dari 40 peserta, 28 peserta menyatakan lebih enak teh yang dioven, karena rasa manis bunga sepatu sangat terasa dan juga bau khas bunga sepatu masih sangat tercium. Sedangkan teh hasil sangrai mengha-silkan teh dengan bau teh yang umum, tidak terlihat bau khas bunga sepatu. Perlu diketahui bahwa dalam penelitian yang dilakukan sebelumnya, teh bunga sepatu memang hanya dioven, namun agar aplikatif di masyarakat dicarikanlah alternatif lain jika tidak memiliki oven, yaitu dengan disangrai. Pembuatan teh dengan dijemur di bawah sinar matahari lalu disangrai dipandang lebih mudah dilakukan oleh masyarakat kebanyakan, karena tidak memerlukan oven yang dari segi harga tidak semua masyarakat mampu membeli. Namun pembuatan teh dengan disangrai memerlukan waktu yang lama dalam penjemuran.    

Mengenai jam, banyak peserta menanyakan daya tahan / lama penyimpanan dan keamanan untuk kesehatan, juga sensasi rasa apa yang kira-kira dapat ditambah-kan selain jeruk nipis. Untuk daya tahan penyimpanan, Tim PPM menyatakan bahwa sesuai dengan pengalaman, jam dapat bertahan hingga 6 bulan di lemari es, daya tahan ini akan semakin lama jika kita menambahkan natrium benzoat (bahan pengawet) ke dalam jam. Ditinjau dari segi keamanan bagi kesehatan dinyatakan bahwa terjamin keamanannya, mengingat dalam bunga sepatu terkandung senyawa-senyawa kimia yang berbahaya. Mengenai sensasi rasa yang bisa ditambahkan, para peserta diberikan kebebasan untuk bereksperimen dan mencoba sendiri di rumah, mungkin dapat menambahkan asam, cermai, belimbing wuluh, dan sebagainya.

Ada pertanyaan yang seragam dari seluruh peserta, yaitu mengenai apakah semua bunga sepatu dapat dijadikan bahan untuk pembuatan teh dan jam, mengingat bunga sepatu memiliki jenis dan warna yang sangat variatif. Tim PPM secara tegas menyatakan bahwa selama ini yang digunakan penelitian adalah bunga sepatu jenis tunggal (bukan jenis yang tumpuk) dan berwarna merah. Melihat bahwa semua jenis bunga sepatu berasal dari spesies yang sama, maka kemungkinan kandungan senya-wanya tidak berbeda jauh, sehingga semua jenis dan warna bunga sepatu dapat digunakan sebagai bahan pembuatan teh dan jam. Hanya jika kita menggunakan bunga sepatu yang berwarna kuning atau pink mungkin perlu menambahkan zat pewarna agar warna teh yang dihasilkan tidak pucat, sedangkan untuk jam perlu dicoba penambahan bahan yang dapat mengubah warnanya menjadi tetap menarik. 

Setelah praktik selesai dilakukan, baik oleh penyuluh maupun peserta, kemudian peserta diberi angket evaluasi untuk mengetahui sejauhmana materi penyuluhan ini dirasakan bermanfaat bagi mereka dan bagaimana kesan dan pesan mereka tentang kegiatan penyuluhan ini. Hasil pengisian angket inilah yang dapat digunakan sebagai dasar penting tidaknya kegiatan ini dilanjutkan di lain waktu dan kesempatan yang berbeda. Selain itu, dari data angket juga diketahui berbagai saran dan masukan yang sangat berguna untuk perbaikan kegiatan di masa mendatang. 
Hasil pengisian angket peserta menunjukkan 100% (40 peserta) memandang kegiatan penyuluhan ini sangat bermanfaat bagi mereka. Sebanyak 32 peserta (80%) menyatakan mengetahui cara pembuatan teh dan jam bunga sepatu, 24 peserta (60%) menyatakan mendapat informasi dan pengetahuan baru, 23 peserta (57,5%) menyata-kan memotivasi untuk mencoba, 21 peserta (52,5%) menyatakan mengetahui manfaat lain dari tanaman di sekitar, sedangkan 16 peserta (40%) menyatakan penyuluhan ini mampu membuka pikiran untuk menambah penghasilan. Meskipun hanya 16 dari 40 peserta yang tergerak pikirannya untuk berwirausaha (menambah penghasilan), tetapi hal ini cukup menggembirakan bagi Tim PPM, karena apa yang diharapkan dari penyuluhan ini benar-benar sudah tercapai.   

Saran yang disampaikan antara lain : 30 peserta (75%) menyatakan waktu penyuluhan dirasakan kurang, 25 peserta (62,5%) menyatakan perlunya kelanjutan kegiatan serupa, 22 peserta (55%) menyatakan perlu penyuluhan kegiatan keterampilan lain dengan bahan baku yang mudah didapat, 14 peserta (35%) menyatakan perlu kerjasama secara rutin. Ada saran  yang menarik meski disampaikan hanya oleh 7 peserta (17,5%), yaitu bahwa penyuluhan ini seharusnya menyertakan peserta pria juga. Hal ini dikemukakan peserta karena menurut mereka mungkin kaum pria lebih memiliki motivasi yang besar untuk memulai suatu usaha. Saran lainnya disampaikan oleh 6 peserta (15%) yaitu menginginkan adanya contoh teh dan jam yang sudah dikemas dan siap dijual, agar peserta lebih termotivasi lagi untuk mencoba.  

Secara umum kegiatan penyuluhan ini berhasil dan tepat sasaran, karena sebagian besar peserta menyatakan bahwa cara pembuatan teh dan jam bunga sepatu sangat sederhana, sehingga mereka dengan mudah dapat mencoba di rumah.
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini dapat diketahui bahwa sebenarnya masyarakat sangat haus dengan informasi yang bermanfaat bagi diri dan kehidupannya dan mereka sangat menunggu uluran kerjasama dari golongan intelektual kampus agar mereka juga dapat maju dan berkembang. Kegiatan ini hanyalah salah satu bentuk kepedulian Tim PPM UNY dalam ikut andil membantu membuka cakrawala baru yang bersifat inovatif dan aplikatif bagi masyarakat. Semoga Tim-Tim PPM lain di kesempatan lain melakukan hal serupa dengan sasaran yang berbeda, agar masyarakat merasakan diperhatikan oleh kalangan akademisi seperti kita ini.
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tentang “Pengenalan Teh dan Jam dari Bunga Sepatu sebagai Keanekaragaman Pangan” di Kabupaten Bantul ini berhasil memperkenalkan dan memberikan bekal tentang cara membuat teh dan jam dari bunga sepatu dan menambah wawasan bagi masyarakat di wilayah Kabupaten Bantul, khususnya bagi ibu-ibu pengurus organisasi wanita yang ada di wilayah Kabupaten Bantul tentang seluk beluk teh dan jam, terutama kelebihan dan manfaat teh dan jam dari bunga sepatu bagi kesehatan. Kegiatan ini sangat menarik dan tepat sasaran, hal ini tercermin dari antusiasme mereka dalam mengikuti penyuluhan dan mengajukan pertanyaan tentang banyak hal dalam forum diskusi (tanya jawab). 
Kegiatan ini hanya mencakup peserta dalam jumlah kecil (40 peserta) untuk ukuran suatu Kabupaten dan hanya melibatkan secara perwakilan organisasi wanita yang ada di wilayah Kabupaten Bantul, sehingga diharapkan peserta berkenan membantu menyebarluaskan informasi yang disampaikan dalam kegiatan penyu-luhan ini kepada teman-teman satu organisasi khususnya dan masyarakat di sekitarnya pada umumnya, sehingga kemanfaatan dari kegiatan ini dapat dirasakan pula secara tidak langsung pada sasaran yang lebih luas.
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